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Abstrak

Janggelan diolah menjadi minuman segar dan UMKM vyang bergerak di minuman tersebut sangat
terbatas sehingga perkembangan produk cincau hitam kurang menggembirakan. Masyarakat yang
tidak mengetahui potensi dan kandungan nutrisi yang terdapat dalam cincau hitam. Tanaman Cincau
Hitam atau yang lebih dikenal sebagai Janggelan dengan nama ilmiahnya adalah Mesona
Palutris/Chinensis banyak terdapat di Kabupaten Wonogiri. Melalui aplikasi teknologi proses
pembuatan cincau hitam dapat menghasilkan produk Janggelan powder yang dapat
dikomersialisasikan. Sebaiknya dilakukan pengecekan jenis daun cincau hitam yang baik dan tidak
pecah. Bahan baku cincau hitam yang didatangkan dari Jawa Tengah, dibeli dengan minimal 10
karung a 10 Kkg.Proses pemasakan cincau sebagian menggunakan kayu bakar dan sebagian
menggunakan kompor gas. Cincau hitam milik Haji Zulkifli, proses produksi dan pengemasannya
masih tradisional. Cincau yang telah diproduksi kemudian dituang ke tempat pencetakan yang
berbentuk persegi. Produksi cincau hitam «Haji Zulkifli» memiliki keunggulan yaitu lebih tahan lama
walaupun tidak menggunakan pengawet buatan, hal ini dikarenakan proses pembuatannya yang baik
dan mengutamakan kualitas bahan baku yang bermutu, dimana daun cincau sengaja didatangkan dari
daerah Jawa Tengah yang memiliki kualitas daun terbaik.

Kata kunci: UMKM, Teknologi, Digital Marketing, Pembuatan Cincau Hitam

Abstract

Janggelan is processed into fresh drinks and MSMEs engaged in these drinks are very limited so that
the development of black grass jelly products is less encouraging. People who do not know the
potential and nutritional content contained in black grass jelly. Black grass jelly plants or better known
as Janggelan with the scientific name Mesona Palutris/Chinensis are widely found in Wonogiri
Regency. Through the application of black grass jelly making process technology, it can produce
Janggelan powder products that can be commercialized. It is better to check the type of black grass
jelly leaves that are good and not broken. Black grass jelly raw materials are imported from Central
Java, purchased with a minimum of 10 sacks of 10 kg. The process of cooking grass jelly partly uses
firewood and partly uses a gas stove. Haji Zulkifli's black grass jelly production and packaging process
is still traditional. The grass jelly that has been produced is then poured into a square-shaped mold.
Haji Zulkifli's black grass jelly production has the advantage of being more durable even though it
does not use artificial preservatives, this is because the manufacturing process is good and prioritizes
the quality of raw materials, where grass jelly leaves are deliberately imported from Central Java
which has the best quality leaves.

Keywords: MSME, Technology, Digital Marketing, Black Grass Jelly Making

PENDAHULUAN

Janggelan (cincau hitam) diolah menjadi minuman segar (jelly/cao) dan UMKM yang bergerak
di minuman tersebut sangat terbatas sehingga perkembangan produk cincau hitam kurang
menggembirakan. Masyarakat yang tidak mengetahui potensi dan kandungan nutrisi yang terdapat
dalam cincau hitam. Cincau hitam mengandung berbagai macam senyawa bioaktif seperti antioksidan,
antibakterial, antimutagen, dan antihipertensi (Yen et al., 20011). Hal ini didukung oleh penelitian
Widyaningsih (2012) yang menyatakan bahwa didalam cincau hitam memiliki komponen aktif yang
memiliki nilai fungsional diantaranya adalah golongan polifenol, saponin, flavonoid, maupun alkaloid
lainnya. Kandungan polifenol yang terdapat dalam daun cincau selain berfungsi sebagai antioksidan
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dapat mencegah dan mematikan mikroba, sehingga daun cincau berpotensi sebagai antibakteri
(Ruhnayat, 2002).

Gambar. 1. (a) Tanaman Janggelan );ang ditanam di lahan-lahan petani maupun hutan hutan

negara yang pengelolaannya diserahkan kepada masyarakat sekitar, (b)
MorfologiJanggelan.

Tanaman Cincau Hitam atau yang lebih dikenal sebagai Janggelan dengan nama ilmiahnya
adalah Mesona Palutris/Chinensis banyak terdapat di Kabupaten Wonogiri. Pada tahun 2015 luas
tanam Janggelan sebesar 1.348 Ha, produksi kering mencapai 5.523 ton sehingga rata-rata
produksi per hektar adalah 4.097 kg, dan 50% kapasitas produksi (Setyanto, 2018). Kualitas
produk bubuk cincau hitam dari hasil penelitian Cholilie 7 menunjukkan bahwa bubuk memiliki
kadar air, karbohidrat, serat kasar, dan rendemen masing-masing sebesar 12,25%, 43,7%, 5,89%,
dan 16,28%.Untuk membuat Janggelan powder diperlukan teknologi penepungan dan
pengemasan yang tidak terlalu rumit , sehingga sangat mungkin untuk dioperasikan oleh UMKM
Cincau Haji Zulkifli. Melalui aplikasi teknologi proses pembuatan cincau hitam dapat
menghasilkan produk Janggelan powder yang dapat dikomersialisasikan.

METODE

Pemilihan bahan baku cincau hitam Sebaiknya dilakukan pengecekan jenis daun cincau hitam
yang baik dan tidak pecah. Bahan baku cincau hitam yang didatangkan dari Jawa Tengah, dibeli
dengan minimal 10 karung a 10 kg. Satu karung daun cincau hitam kering dicuci bersih dengan air
yang mengalir. Perbandingan 1 kg daun cincau kering dengan 10 liter air. Diperlukan tenaga yang
cukup kuat untuk proses pengadukan sampai merata dan siap untuk dicetak. Proses
pendinginanDidinginkankan dengan menggunakan Kipas angin besar dan sebagian lagi didinginkan
secara alami. Proses pencetakanRencana desain alat pencetak cincau berupa nampan stainlis atau seng
dengan ukuran 57 cm lebar dan tinggi 27 cm serta panjang 77 cm. Cincau hitam milik Haji
Zulkifli, proses produksi dan pengemasannya masih tradisional. Cincau yang telah diproduksi
kemudian dituang ke tempat pencetakan yang berbentuk persegi. Setelah mengeras cincau kemudian
dipotong-potong menggunakan pisau dan kayu sebagai mistar. Setelah ukuran lebih kecil, cincau tetap
ditaruh ditempat pencetakan. Saat ada pembelian cincau banyak, maka cincau dibawa dengan kotak-
kotak pencetakannya oleh pedagang dipasar, tanpa ditutupi. Pemasaran masih sederhana dengan
cincau diambil oleh pedagang-pedagang cincau dipasar tradisonal tanpa menggunakan kemasan
apapun, sehingga potensi cincau rkontaminasi dengan bakteri saatpendistribusian ataupun saat
diperdagangkan dipasaran sangat tingi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dilakukan dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini diantaranya untuk menjadikan
cincau hitam yang higinis (mengolah dengan standar menggunakan plastik) dijual dengan harga yang
lebih tinggi (di atas harga Rp 3.000,00 per potong), menjadikan pisau pemotong yang didisain lebih
nyaman (tipis dan tajam) dan menjadikan banyak pelanggan yang memesan cincau hitam (disain logo,
NIB, IPRT, pendaftaran produk halal dan penjualan melalui digital marketing).
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Gambar 2. Sosialisasi Teknologi Proses Pembuatan Cincau Hitam

Dengan sosialisasi ini diharapkan Ketua dan Anggota UMKM Cincau Hitam Hi. Zulkifli
diharrapkam mampu menerapkan standard proses teknologi pembuatan cincau hitam dari pemilihan
bahan kering cincau yang dibeli dari Jawa Tengah dengan ukuran karung per karung 50 kg berjumlah
50 karung untuk persediaan satu tahun ke depan.

Gambar 3. Pencetakan Cincau Hitam menggunakan Cetakan yang terbuat dari bahan papan

Pencetakan cincau hitam menggunakan papan yang diletakkan di atas lantai semen Dengan
minimal 10 cetakan per minggu untuk hari-hari biasa, selain bulan Ramadhan yang sangat
meningkat pesanan dengan memperkerjakan tetangga di sekitar lokasi UMKM Cincau. Pemotongan
cincau hitam yang sudah dicetak dilakukan dengan tiga potong besar, lalu dipotong sesuai keinginan
konsumen untuk 39 potong, 42 potong atau 45 potong. Di Mall Bumi Kedton pada Corner Chandra
Supermarket dijual per potong dengan harga Rp 7.500,00 (tujuh ribu lima ratus rupiah).

UMKM Cincau Hitam Haji Zulkifli diantaranya dengan melaksanakan sosialisasi terlebih
dahulu proses pembuatan cincau hitam yang memenuhi kriteria SNI (Standar Nasional Indonesia)
dari Dinas Perindustrian yang menaungi UMKM di Kota Bandar Lampung dan standar kesehatan
(higinis) dari BP POM Kota Bandar Lampung.Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan bahwa
diharapkan inovasi aplikasi teknologi pembuatan cincau hitam powder dengan bahan baku daun
cincau hitam yang kering dan sudah dicuci bersih dengan air mengalir. Daun cincau hitam masak dan
dimasukkan dalam wadah 30 liter air bersih. Diaduk sampai rata dan mengental dengan panas bara api
mencapai 100 oC menggunakan kompor gas, kemudian dimasukkan dalam mesin sprinner untuk
memisahkan serat dan air.Tuangkan adonan yang sudah mengental dan padat ke dalam nampan
dengan ukuran tebal 3 cm, panjang 45 cm dan lebar 35 cm. Selanjutnya adonan dimasukkan dalm
oven selama 5 jam suhu 80°C.
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1. Proses labeling resmi
UMKM Cincau Hitam Haji Zulkifli dan pekerjanya belum menerapkan pengolahan yang
higinis . Mereka beranggapan bahwa bakteri dari cincau yang sudah dimasak sudah mati. Cincau
yang sudah diproduksi tidak dilakukan pengemasan karena takut terjadi peningkatan biaya
kemasan sehingga dapat mengurangi penjualan. Diberikan dasar kemanan pangan sehingga
menghasilkan makanan yang aman bagi konsumen melalui upaya pengemasan yang
higienis.Penggunaan plastik ini dapat memperpanjang waktu display produk, dengan bentuk yang
lebih fleksibel, serta untuk mengurangi ukuran suatu kemasan produk . Pengemasan plastik vakum
diharapkan menggunakan plastik dengan ukuran yang pas sesuai dengan bentuk produk yang akan
dikemas. Penggunaan plastik ini dapat memperpanjang waktu display produk, dengan bentuk yang
fleksibel, serta untuk mengurangi ukuran suatu kemasan produk .
2. Proses pemasaran digital

Penjualan yang dilakukan selama ini, pedagang atau konsumen langsung yang mengambil ke
tempat produksi Haji Zulkifli karena harganya relatif terjangkau dan kualitas produknya yang
baik. Dalam seminggu Haji Zulkifli hanya berproduksi dua kali, menunggu cincau yang diproduksi
sebelumnnya habis. Prinsip ini merupakan prinsip yang dilakukan oleh Muslim dalam hal
berdagang yaitu harus jujur tentang produk dan menjaga kualitas produk dengan tidak memberikan
boraks sebagai pengawet. Jarang muslim yang membuat cincau sehingga ini merupakan kekuatan
bagi Haji Zulkifli karena masyarakat yang menganggap apabila muslim membuat produk makanan
lebih amanah dalam kehalalan walau Beliau belum melakukan perizinan kehalalan.Memiliki
produk yang kreatif dan inovatif, harus diimbangi dengan pemasaran yang baik sehingga bisa
menarik konsumen. Pemasaran yang baik dilaksanakan dengan melakukan peningkatan kualitas
dan layanan terhadap konsumen. Dengan penjualan berbasis teknologi maka lebih banyak
masyarakat yang merupakan calon konsumen mengetahui keberadaan cincau Haji
Zulkifli. Harapannya produksi yang dilakukan bisa meningkat, tidak hanya produksi dua kali
seminggu bila bukan bulan puasa, tapi bisa tiap hari berproduksi.

Masyarakat Indonesia 76,8 % sudah menggunakan internet seperti yang dijelaskan oleh Juru Bicara
Kementrian Kominfo, Dedy Permadi dalam acara Konferensi Pers Inedks Literasi Digital
2021. Persyaratan untuk bergabung di market place juga mudah yaitu memiliki E-KTP, jenis
produk yang mau dijual, dan nomor rekening. Penjualan digital satu diantaranya dengan
memanfatkan media sosial untuk membentuk citra dan reputasi yang baik. Kualitas yang baik dan
harga yang lebih murah merupakan keunggulan dari cincau Haji Zulkifli.Media sosial sudah
menjadi hal yang tidak asing dan merupakan keseharian dari masyarakat. Media sosial merupakan
potensi yang sangat besar untuk memperkenalkan keunggulan produk sehingga mampu
meningkatkan omset penjualan. Konsep digital marketing yang dapat diterapkan antara lain, Search
Engine Marketing , Search  Engine  Optimization , App  development, web  design, video
production, e-mail  marketing, content  marketing, social media, dan  branding. Bila ini
dilaksanakan, maka lebih banyak yang mengetahui keberadaan produk, khususnya cincau hitam
dan semakin banyak konsumen.Promosi yang dilakukan juga harus tepat sasaran di dunia
maya, bisa menggunakan Google, Youtobe, instagram, dan Fac. Memfollow Up konsumen yang
pernah order ataupun menghubungi.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan Pengabdian kepada Masyararakat adalah teknologi
proses pembuatan cincau yang dilaksanakan di UMKM Haji Zulkifli masih secara tradisional dan
perlu ditingkatkan tentang inovasi teknologi, tempat cetak cincau yang dilapisi almunium dan pisau
yang didisain lebih tipis dan lebih higinis.

SARAN
Terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya antara lain :

1. Masyarakat yang menggunakan teknologi proses pembuatan cincau perlu ditingkatkan dari
sisi kebersihan pekerja yang membuat cincau hitam, inovasi tempat pencetakan dan
menggunakan digital marketing (shopee, lazada, tokopedia, gofood, gobuy, dll).

2. UMKM harus berperan aktif dalam memanfaatkan teknologi agar pemasaran dan peningkatan
ekonomi bisa dicapai dengan baik.
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